
 
 

SKRIPSI 

PERAN DAN KOLABORASI POLISI MILITER DAN 

KEPOLISIAN REPUBLIK INDONESIA DALAM 

MENANGANI KASUS PEMBUNUHAN BERENCANA 

YANG DILAKUKAN OLEH OKNUM ANGGOTA TNI 

(STUDI KASUS WILAYAH KALIMANTAN SELATAN) 

 

 

 

 

 

 

Diajukan Oleh : 

 

HUSNA DHIYA  

NIM. 2210211320085 

 

PROGRAM SARJANA 
PROGRAM STUDI HUKUM 

FAKULTAS HUKUM 
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS, DAN TEKNOLOGI 
BANJARMASIN, FEBRUARI 2026



 

ii 
 

SKRIPSI 

PERAN DAN KOLABORASI POLISI MILITER DAN 

KEPOLISIAN REPUBLIK INDONESIA DALAM 

MENANGANI KASUS PEMBUNUHAN BERENCANA 

YANG DILAKUKAN OLEH OKNUM ANGGOTA TNI 

(STUDI KASUS WILAYAH KALIMANTAN SELATAN) 

 

 

 

 

 

 

Diajukan Oleh : 

 

HUSNA DHIYA  

NIM. 2210211320085 

 

PROGRAM SARJANA 
PROGRAM STUDI HUKUM 

FAKULTAS HUKUM 
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS, DAN TEKNOLOGI 
BANJARMASIN, FEBRUARI 2026 



 

iii 
 

PERAN DAN KOLABORASI POLISI MILITER DAN 
KEPOLISIAN REPUBLIK INDONESIA DALAM MENANGANI 

KASUS PEMBUNUHAN BERENCANA YANG DILAKUKAN 
OLEH OKNUM ANGGOTA TNI 

(STUDI KASUS WILAYAH KALIMANTAN SELATAN) 

 
 
 
 

SKRIPSI 

 
 
 
 
 

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Hukum 

Pada Program Studi Hukum Fakultas Hukum 

Universitas Lambung Mangkurat 

 
 

 
 

 
 
 

Diajukan Oleh : 
 

HUSNA DHIYA 
 

NIM. 2210211320085 
 
 
 
 

 
 

PROGRAM SARJANA 
PROGRAM STUDI HUKUM 

FAKULTAS HUKUM 
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS, DAN TEKNOLOGI 
BANJARMASIN, FEBRUARI 2026 



 

iv 
 

 



 

v 
 

 



 

vi 
 

PENETAPAN PANTIA PENGUJI 

Skripsi ini telah diuji dan dipertahankan  

di depan sidang panitia penguji 

Pada hari Senin tanggal 19 Januari 2026 

dengan susunan Panitia Penguji 

 

 

SUSUNAN PANITIA PENGUJI SKRIPSI 

 

Ketua     :    Dr. Suprapto, S.H., M.H. 

Sekretaris   :    Nur Husna, S,Pd.I, S.H., M.A. 

Anggota/Pembimbing  :    Dr. Muhammad Ananta Firdaus, S.H., M.H. 

 

 

 

 

Ditetapkan dengan Keputusan 

Dekan Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat 

Nomor  : 134/UN8.1.11/SP/2026 

Tanggal : 14 Januari 2026



 

vii 
 

 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 AJDAHD 



 

viii 
 

MOTO 

Allah tidak mengatakan bahwa hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa 
sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 

(QS. Al-Insyirah: 5–6) 

 

PERSEMBAHAN 

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah kepada Allah SWT yang Maha 
Pengasih dan Maha Penyayang, atas segala nikmat, hidayah, dan karunia-
Nya sehingga karya ilmiah skripsi yang sederhana ini dapat diselesaikan. 
Skripsi ini saya persembahkan dan dedikasikan kepada orang-orang yang 

senantiasa membersamai, mendukung, dan mendoakan penulis selama 
proses penyusunan skripsi ini. 

 

 

Orang Tua Tercinta 

Terima kasih yang sebesar-besarnya penulis ucapkan kepada Papa dan Mama 
tercinta Surzanie dan Ihda Asyaraa  atas segala doa, kasih sayang, perhatian, 
pengorbanan, serta dukungan moral maupun materiil yang tidak pernah putus. 

Segala bimbingan, kesabaran, dan cinta yang diberikan menjadi kekuatan terbesar 
bagi penulis dalam menyelesaikan pendidikan dan skripsi ini. 

 

Saudara Tersayang 

Terima kasih kepada saudara tersayang Muhammad Dzaky atas dukungan, 
semangat, dan kebersamaan yang selalu diberikan. Kehadiran kaka  menjadi 

penyemangat dan motivasi bagi penulis untuk terus berjuang dan tidak mudah 
menyerah dalam menghadapi setiap tantangan. 

Dosen Pembimbing Skripsi 

Terima kasih yang sebesar-besarnya penulis sampaikan kepada Ibu Surjasni, S.H., 
M.H. selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang telah meluangkan waktu, tenaga, 

dan pikiran dalam memberikan bimbingan, arahan, nasihat, serta motivasi 
sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik dan tepat waktu. 

 

 



 

ix 
 

RINGKASAN 

Husna Dhiya. Banjarmasin, Desember 2025. PERAN DAN KOLABORASI 
POLISI MILITER DAN KEPOLISIAN REPUBLIK INDONESIA DALAM 
MENANGANI KASUS PEMBUNUHAN BERENCANA YANG 
DILAKUKAN OLEH OKNUM ANGGOTA TNI (STUDI KASUS WILAYAH 
KALIMANTAN SELATAN) Skripsi, Program Sarjana Program Studi Hukum 
Acara, Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing Surjasni, 
S.H., M.H. 
Tindak pidana pembunuhan berencana merupakan kejahatan serius yang melanggar 
hak asasi manusia paling mendasar, yaitu hak untuk hidup. Apabila tindak pidana 
tersebut dilakukan oleh anggota Tentara Nasional Indonesia (TNI), maka 
penanganannya menjadi kompleks karena melibatkan dua sistem penegakan 
hukum, yaitu hukum pidana umum dan hukum pidana militer. Kondisi ini menuntut 
adanya peran serta kolaborasi yang efektif antara Polisi Militer dan Kepolisian 
Negara Republik Indonesia (Polri) agar proses penegakan hukum dapat berjalan 
secara profesional, transparan, dan berkeadilan. 
Anggota TNI yang melakukan tindak pidana pembunuhan berencana pada 
prinsipnya tetap tunduk pada ketentuan hukum pidana, namun proses penanganan 
perkaranya dilakukan melalui mekanisme peradilan militer sesuai dengan Kitab 
Undang-Undang Hukum Pidana Militer (KUHPM) dan Undang-Undang Nomor 31 
Tahun 1997 tentang Peradilan Militer. Dalam praktiknya, penanganan perkara 
tersebut membutuhkan koordinasi dan kolaborasi antara Polisi Militer dan Polri, 
khususnya pada tahap penyelidikan, penyidikan, pengumpulan alat bukti, serta 
pelimpahan perkara. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran dan bentuk kolaborasi antara 
Polisi Militer dan Polri dalam menangani kasus pembunuhan berencana yang 
dilakukan oleh anggota TNI di wilayah hukum Banjarmasin, serta mengidentifikasi 
hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaannya. Fokus penelitian 
meliputi mekanisme koordinasi antar aparat penegak hukum, pembagian 
kewenangan, serta implikasi hukum dari kolaborasi tersebut terhadap efektivitas 
penegakan hukum. 
Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dengan pendekatan kualitatif 
yang bersifat deskriptif analitis. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara langsung dengan aparat penegak hukum terkait, khususnya Polisi 
Militer dan Kepolisian, observasi lapangan, serta studi kepustakaan terhadap 
peraturan perundang-undangan, buku, dan jurnal ilmiah yang relevan. Data yang 
diperoleh dianalisis secara kualitatif untuk menggambarkan peran dan kolaborasi 
Polisi Militer dan Polri dalam praktik, serta untuk mengidentifikasi faktor 
pendukung dan penghambat dalam penanganan kasus pembunuhan berencana oleh 
anggota TNI di wilayah hukum Banjarmasin. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi antara Polisi Militer dan 
Kepolisian Negara Republik Indonesia dalam menangani kasus pembunuhan 
berencana yang dilakukan oleh anggota Tentara Nasional Indonesia di wilayah 
hukum Banjarmasin memiliki peran yang sangat penting dalam menjamin 



 

x 
 

efektivitas proses penegakan hukum. Pada tahap awal penanganan perkara, Polri 
berperan dalam melakukan penyelidikan awal, pengamanan tempat kejadian 
perkara, serta pengumpulan informasi dan alat bukti, sedangkan Polisi Militer 
berwenang melakukan penyidikan terhadap anggota TNI yang diduga terlibat 
tindak pidana sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. 
Bentuk kolaborasi yang terjalin antara Polisi Militer dan Polri diwujudkan melalui 
koordinasi dalam pertukaran data dan informasi, pelaksanaan pemeriksaan saksi, 
serta sinergi dalam proses penyidikan hingga pelimpahan perkara kepada Oditurat 
Militer. Kolaborasi ini bertujuan untuk menghindari tumpang tindih kewenangan, 
mempercepat proses penanganan perkara, serta memastikan bahwa setiap tahapan 
penegakan hukum dilakukan secara profesional, transparan, dan akuntabel. Namun 
demikian, dalam praktiknya masih ditemukan beberapa kendala, antara lain 
perbedaan sistem hukum, perbedaan prosedur internal, serta keterbatasan 
koordinasi di lapangan. 
Bentuk pertanggungjawaban hukum terhadap anggota TNI yang terbukti 
melakukan tindak pidana pembunuhan berencana dilaksanakan melalui sistem 
peradilan militer sesuai dengan Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1997 tentang 
Peradilan Militer. Pertanggungjawaban tersebut meliputi pertanggungjawaban 
pidana berdasarkan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana serta Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana Militer, dan dapat disertai dengan sanksi administratif serta 
sanksi disiplin militer sebagai upaya penegakan nilai-nilai keprajuritan dan menjaga 
kehormatan institusi TNI. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa peran dan 
kolaborasi antara Polisi Militer dan Polri dalam menangani kasus pembunuhan 
berencana oleh anggota TNI di wilayah hukum Banjarmasin pada prinsipnya telah 
berjalan sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. Meskipun demikian, 
diperlukan penguatan koordinasi, kejelasan mekanisme kerja sama, serta 
peningkatan komunikasi antar aparat penegak hukum agar proses penegakan 
hukum dapat berjalan lebih efektif. Selain itu, sinergi yang berkelanjutan antara 
institusi militer dan kepolisian diharapkan mampu mewujudkan penegakan hukum 
yang berkeadilan serta meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap sistem 
peradilan di Indonesia.
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ABSTRAK 

Tindak pidana pembunuhan berencana merupakan kejahatan serius yang melanggar 
hak asasi manusia, khususnya hak untuk hidup. Penanganan tindak pidana tersebut 
menjadi lebih kompleks apabila dilakukan oleh anggota Tentara Nasional Indonesia 
(TNI), karena melibatkan dua sistem penegakan hukum, yaitu hukum pidana umum 
dan hukum pidana militer. Kondisi ini menuntut adanya peran dan kolaborasi yang 
efektif antara Polisi Militer dan Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri) agar 
proses penegakan hukum dapat berjalan secara profesional, transparan, dan 
berkeadilan.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran dan bentuk 
kolaborasi antara Polisi Militer dan Polri dalam menangani kasus pembunuhan 
berencana yang dilakukan oleh anggota TNI di wilayah hukum Banjarmasin, serta 
mengidentifikasi hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaannya. Penelitian ini 
merupakan penelitian hukum empiris dengan pendekatan kualitatif yang bersifat 
deskriptif analitis. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan 
aparat penegak hukum terkait, observasi lapangan, serta studi kepustakaan terhadap 
peraturan perundang-undangan dan literatur yang relevan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi antara Polisi Militer dan Polri telah 
dilaksanakan melalui koordinasi pada tahap penyelidikan, penyidikan, 
pengumpulan alat bukti, hingga pelimpahan perkara ke Oditurat Militer. Namun, 
dalam praktiknya masih ditemukan kendala berupa perbedaan prosedur, 
keterbatasan koordinasi, dan perbedaan sistem hukum yang berlaku. 
Pertanggungjawaban hukum terhadap anggota TNI yang terbukti melakukan tindak 
pidana pembunuhan berencana dilaksanakan melalui sistem peradilan militer sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Oleh karena itu, 
diperlukan penguatan koordinasi dan sinergi antarlembaga guna meningkatkan 
efektivitas penegakan hukum serta menjaga kepercayaan masyarakat terhadap 
institusi penegak hukum. 

 
Kata Kunci: Polisi Militer, Kepolisian Negara Republik Indonesia, Pembunuhan 
Berencana, Anggota TNI, Peradilan Militer. 
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